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 A manufacturing company that supplies the automotive industry produces spare 
parts for motor vehicles, one of which is PT Nandya Karya Perkasa. The company 
faces issues with its inventory due to frequently fluctuating demand, often leading 
to order cancellations. Data from the past three months shows the company had to 
cancel approximately 19% of orders. This issue arises because of the limitations of 
the previously used application. Some crucial data, such as stock levels, which 
should support decision-making, is still missing, as the existing system only focuses 
on recording goods' inflows and outflows. This study aims to propose 
improvements to the use of the Inventory Management System application to 
facilitate the planning department in planning the production process, ensuring the 
availability of goods in the warehouse to meet all consumer demands. The method 
used to address this problem is a web-based application for monitoring goods, 
which can provide feedback for production planning improvements in case of 
demand changes. The system is developed using the Prototype method. A two-
month trial has shown a reduction in order cancellations to 11%.  
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 Perusahan manufaktur yang menjadi supplier perusahaan otomotif memproduksi 
sparepart kendaraan bermotor. salah satunya adalah PT Nandya Karya Perkasa. 
Permasalahan yang dialami perusahaan adalah sering terjadinya permasalahan di 
persediaannya karena permintaan yang sering berfluktuatif. Hal ini sering 
menyebabkan perusahaan harus membatalkan pesanan. Data 3 bulan terakhir 
menunjukkan perusahaan membatalkan ±19%. Hal ini terjadi karena keterbatasan 
aplikasi yang sebelumnya digunakan. Ada beberapa data yang seharusnya 
mendukung pengambilan keputusan yang masih belum ada seperti level-stock, 
karena sistem existing hanya berfokus untuk mencatat pemasukan barang dan 
pengeluaran barang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan usulan perbaikan 
penggunaan aplikasi Inventory Management System agar mempermudah bagian 
perencanaan dalam merencanakan proses produksi sehingga ketersediaan barang di 
dalam gudang dapat tersedia dan dapat memenuhi seluruh permintaan konsumen.  
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah 
aplikasi berbasis web untuk proses monitoring barang yang dapat memberikan 
feedback perbaikan perencanaan produksi jika terjadi perubahan permintaan. 
Sistem yang dibuat menggunakan metode Prototype. Uji coba selama dua bulan 
telah menunjukkan pengurangan pembatalan pesanan menjadi 11%. 

Kata kunci: Pemantauan Stok, Produksi Suku Cadang, Metode Prototype 
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PENDAHULUAN 
Inventori memegang peran kunci dalam operasi perusahaan. Kelancaran proses produksi 

sangat dipengaruhi oleh ketersedian inventori di Gudang. Inventori yang di simpan dalam jumlah 
yang tepat dapat membuat perusahaan menjadi lebih efisien tanpa mengganggu kegiatan produksi 
[1]. Bagi perusahaan yang bertindak sebagai Supplier, faktor kelancaran supply menjadi indicator 
performa utama [2]. Fleksibelitas supplier dalam melakukan pengiriman baik dari segi waktu 
pengiriman dan kuantitas pengiriman juga sangat berperan, terutama  mendukung kelancaran 
perusahaan yang mementingkan kelancaran rantai pasok [3]. Ada banyak dampak yang 
ditimbulkan jika perusahaan tidak memilih supplier yang baik seperti terjadinya kekurangan stok 
ataupun kelebihan stok yang berakibat terhadap peningkatan biaya inventori [4]. Bagi perusahaan 
yang berbisnis sebagai supplier perusahaan besar ketidakmampuan memenuhi permintaan 
perusahaan merupakan masalah yang sangat serius karena kinerjanya sebagai supplier akan selalu 
dievaluasi. Begitu juga bagi perusahaan PT Nandya Karya Perkasa yang menjadi supplier spare 
part komponen otomotif.  

Perusahaan ini memiliki kendala karena tingkat pemenuhan permintaan yang masih 
rendah. Dalam 3 bulan terakhir perusahaan gagal memenuhi 19% permintaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan kesulitan untuk mengikuti perubahan permintaan yang sangat drastis. Pola permintaan 
dari konsumen yang berfluktuasi membuat perusahaan kesulitan dalam menentukan tingkat 
persediaan yang optimal [5]. Disamping itu sistem informasi yang tersedia belum mampu 
membantu user dalam pengambilan keputusan perubahan rencana produksi. Hal ini berpengaruh 
pada reputasi perusahaan didepan mitra kerjanya sebagai supplier. Selain itu barang-barang yang 
diproduksi perusahaan memiliki usia tertentu, sehingga jika di produksi dalam jumlah yang banyak 
dan tidak terjual dalam jangka waktu tertentu maka akan Obsolate. Ada 80% barang yang di 
produksi berpotensi obsolete. 

Dalam mengatasi permasalahan ini maka diperlukan sistem informasi yang dapat 
mendukung pengambilan keputusan jika terjadi perubahan permintaan yang signifikan [6]. 
Dukungan sistem informasi dalam memonitoring stok dapat meningkatkan keberhasilan sistem 
inventori sebesar 80% [7]. Monitoring stok perlu dilakukan oleh planner agar nantinya barang yang 
diproduksi sesuai dengan permintaan pelanggan. Jika proses monitoring stok barang tidak akurat 
maka akan berdampak pada perencanaan produksi yang dibuat oleh planner sehingga barang yang 
direncanakan proses produksinya juga tidak dapat akurat. Dengan dilakukan monitoring stok yang 
baik maka kondisi atau pola perubahan permintaan dapat diketahui lebih awal. Sehingga 
perusahaan dapat melakukan antisipasi lebih baik [8]. 

Usulan perbaikan yang dilakukan untuk permasalah inventori adalah dengan membuat 
sistem informasi inventori. Dengan adanya sistem informasi ini dapat mengetahui perubahan stok 
secara real-time. Penelitian terkait perancangan sistem informasi ini juga ada dilakukan pada 
perusahaan retail untuk mengoptimalkan penjualan [8], [7] & [9]. Perbaikan sistem inventori juga 
pernah dilakukan untuk memperbaiki integrasi data inventori dengan anak perusahaan, sehingga 
menghasilkan sistem inventori kolaborasi [10] & [11]. Penelitian perancangan sistem informasi 
inventori yang sudah pernah dilakukan umumnya belum membahas bagaimana optimalisasi sistem 
inventori. Karena penelitian terkait sistem informasi dan penelitian optimasi inventori menjadi hal 
yang berbeda. Padahal jika sistem informasi yang dibuat mampu melakukan optimasi inventori 
maka sangat membantu bagian perencanaan dalam pengambilan keputusan. Untuk mengatasi 
permasalahan optimasi inventori yang memiliki pola data stochastic dapat dilakukan dengan 
bantuan algoritma heuristic. Penggunaan algoritma pernah digunakan untuk menyelesaikan 
masalah inventori dengan data permintaan stochastic [12]. 

Perancangan sistem informasi yang dilakukan menggunakan metode Prototype. Metode 
prototype dipilih karena kelebihan metode ini dalam hal pemahaman pengguna karena metode 
prototype memberikan representasi visual langsung dari sistem yang sedang dikembangkan. Selain 
itu juga pengguna juga dalam memberikan feedback secara langsung pada tahap pengembangan 
[13]. 

Penelitian ini mengusulkan optimalisasi inventori untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pengelolaan inventori. Pengaturan dalam menentukan tingkat persediaan dengan 
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mempertimbangkan minimasi biaya dan juga tetap mempertimbangkan resiko ketersediaan barang 
yang cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan [14]. 

METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi monitoring stok berbasis web yang 

dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan manajemen inventori. Pengembangan aplikasi 
monitoring ini menggunakan perangkat lunak PHP dan Framework Laravel untuk mengutamakan 
kemudahan pengembangan aplikasi. Sistem basis data menggunakan MySQL dengan alasan 
kemampuan penanganan volume data yang besar dengan kinerja yang baik. Server lokal yang 
digunakan adalah XAMPP sebagai tempat interpreter untuk pengembangan dan pengujian aplikasi. 
Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. Tahap satu adalah studi lapangan (Observasi). 
Observasi langsung dilakukan di PT Nandya Karya Perkasa untuk memahami proses pengelolaan 
stok yang meliputi proses pencatatan data inbound dan outbound barang. Studi lapangan ini 
digunakan sebagai dasar dalam analisis kebutuhan sistem informasi yang dibuat. Tahapan kedua 
merupakan pendekatan dari sudut pandang literatur yang relevan untuk memperdalam konsep yang 
diterapkan dalam pengembangan sistem informasi. Pengembangan sistem informasi dilakukan 
dengan web-based untuk aktivitas penerimaan dan pengeluaran barang dengan metode waterfall 
yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem inventori. Pengembangan 
sistem informasi seperti ini sudah banyak dilakukan oleh [10], [8] dan [15]. Sedangkan penelitian 
lain terbaru mengembangkan sistem informasi inventori dengan metode prototype [16]. 

 
Penggunaan model matematis yang diselesaikan dengan algoritma optimasi menjadi 

pilihan utama dalam menyelesaikan masalah tingkat inventori [12]. Ada banyak faktor yang biasa 
dipertimbangkan dalam perhitungan seperti biaya penyimpanan, biaya pemesanan, biaya 
kekurangan stok, dan tingkat persediaan keseluruhan, dengan mempertimbangkan tingkat service 
level yang baik juga [12]. Selama ini penentuan tingkat inventori menghasilkan kuantitas 
pemesanan yang sama selama periode waktu perencanaan. Namun pada prakteknya ramalan 
permintaan bisa saja berubah dengan cukup signifikan, hal ini membuat perencanaan awal menjadi 
tidak sesuai lagi. Untuk itu maka diperlukan perubahan secara cepat terhadap kuantitas pemesanan 
supaya dapat menghasilkan tingkat inventori yang optimal, istilah ini dikenal dengan Inventory-
transition [17]. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 
Pada tahapan penyusunan sistem informasi berdasarkan gambar 1, dibagi menjadi 4 

tahapan yaitu analisis kebutuhan sistem informasi, desain sistem informasi, Testing (Pengujian) dan 
Deployment. Tahapan analisis kebutuhan sistem informasi dilakukan untuk menentukan kebutuhan 
sistem informasi yang dibuat seperti jenis dan tipe data yang digunakan dan pada tahapan analisis 
kebutuhan ini juga dikelompokkan berdasarkan kebutuhan pengguna (user). Hal ini bertujuan 
supaya adanya perbedaan hak akses bagi masing-masing tingkatan pengguna (user). 
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Tahapan kedua adalah Desain Sistem Informasi dilakukan berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan, yang mencakup pembuatan tabel-tabel yang dibutuhkan dan interaksi antar tabel, serta 
desain interface yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Use case diagram dan domain model 
digunakan untuk menggambarkan struktur dan fungsi sistem. Use Case Diagram digunakan untuk 
menggambarkan interaksi antara sistem dengan pengguna. Diagram ini membantu dalam 
memvisualisasikan fitur-fitur yang ada dalam sistem dan bagaimana pengguna berinteraksi dengan 
sistem tersebut. Domain Model untuk menggambarkan hubungan antara tabel-tabel dalam 
database. Model ini memperlihatkan tabel-tabel utama seperti master part, detail data stock, 
master data stock, dan user, serta bagaimana tabel-tabel ini saling berinteraksi. Activity Diagram 
untuk menggambarkan alur kerja dalam sistem, mulai dari login user hingga aktivitas monitoring 
dan input data. Diagram ini membantu memastikan bahwa semua alur kerja yang diharapkan dapat 
dijalankan dengan baik oleh sistem. Tahapan ketiga adalah Pengujian Sistem (Testing). Pengujian 
sistem dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi monitoring stok berbasis web dapat berjalan 
dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Tahapan pengujian mencakup beberapa jenis 
pengujian, yaitu: Functional Testing, Usability testing, Performance Testing dan Security Testing. 
Functional Testing dilakukan untuk menguji setiap fitur dalam aplikasi untuk memastikan bahwa 
semua fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Functional testing dilakukan 
dengan menguji setiap fitur secara terpisah dan memastikan bahwa fitur tersebut berfungsi dengan 
baik. Usability Testing dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir untuk mengevaluasi 
kemudahan penggunaan dan kenyamanan antarmuka. Pengguna akhir diminta untuk menggunakan 
aplikasi dan memberikan umpan balik tentang pengalaman mereka. Tujuan dari usability testing 
adalah untuk memastikan bahwa aplikasi mudah digunakan dan antarmukanya intuitif. 
Performance Testing dilakukan untuk menguji kecepatan dan responsivitas sistem di bawah beban 
kerja yang berbeda. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi dapat menangani 
volume data yang besar dan tetap responsif di bawah kondisi beban tinggi. Performance testing 
melibatkan simulasi penggunaan aplikasi dengan berbagai skenario beban kerja untuk mengukur 
kinerja aplikasi. Security Testing dilakukan untuk menguji keamanan sistem untuk memastikan 
bahwa data inventori terlindungi dari akses yang tidak sah. Pengujian ini mencakup pengecekan 
terhadap kerentanan sistem terhadap serangan seperti SQL injection, cross-site scripting (XSS), dan 
serangan keamanan lainnya. 

Tahapan keempat adalah Deployment system. Tahapan ini dilakukan setelah aplikasi diuji 
dan disempurnakan berdasarkan umpan balik dari pengujian, Langkah-langkah deployment 
mencakup: Pengaturan server lokal, instalasi aplikasi, pelatihan pengguna dan peluncuran aplikasi. 
Langkah pertama adalah Pengaturan Server Lokal yang dilakukan dengan cara mengatur server 
lokal yang akan menjalankan aplikasi. Server lokal digunakan untuk mensimulasikan lingkungan 
produksi dan memastikan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik sebelum diimplementasikan 
secara penuh. Langkah kedua adalah Instalasi Aplikasi yang dilakukan dengan mengunggah dan 
menginstal aplikasi monitoring stok pada server lokal. Instalasi ini mencakup konfigurasi server 
dan database untuk memastikan bahwa aplikasi dapat diakses dan digunakan oleh pengguna. 
Langkah ketiga adalah Pelatihan Pengguna untuk memberikan pelatihan kepada pengguna tentang 
cara menggunakan aplikasi. Pelatihan ini mencakup penjelasan tentang fitur-fitur utama aplikasi, 
cara melakukan login, input data, monitoring stok, dan penggunaan fitur lainnya. Langkah keempat 
adalah Peluncuran Aplikasi dilakukan setelah semua pengaturan dan pelatihan selesai, aplikasi siap 
diluncurkan dan digunakan oleh PT Nandya Karya Perkasa. Aplikasi diakses melalui browser 
menggunakan URL khusus yang telah dikonfigurasi pada server lokal. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan aplikasi monitoring berbasis web pada PT Nandya Karya 

Perkasa. Pada tahap 1 Analisis kebutuhan menghasilkan usulan Alur Aplikasi. Pada rencana alur 
aplikasi ini berisi 2 akun yang berbeda yaitu akun PPIC dan akun operator. Rencana alur aplikasi 
dapat dilihat pada gambar 2. 

Berdasarkan rencana alur aplikasi, akun operator hanya dapat melakukan input serta edit 
kuantitas barang. Pada proses input operator akan melakukan input data kuantitas barang masuk, 
kuantitas barang keluar non AHM, dan kuantitas barang keluar AHM. Proses input ini dilakukan 
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per hari. akun PPIC hanya dapat melakukan monitoring kuantitas barang. Pada fitur monitoring 
user akan dapat melakukan filter data status barang. Selain itu pada fitur monitoring juga terdapat 
grafik rekap harian yang berguna untuk melihat total rekapan kondisi barang per harinya. 
Pembuatan alur usulan sistem diatas dibuat berdasarkan dengan kebutuhan dari user. Adapun 
kebutuhan dari user dapat dilihat pada permasalahan yang terjadi yakni kaitannya dengan sistem 
monitoring stok barang. Sistem yang akan dibuat nantinya akan mempermudah aktivitas 
monitoring barang karena informasi status barang akan dapat dipantau setiap harinya. Ketika user 
menggunakan aplikasi yang dibuat, maka proses monitoring stok barang yang sebelumnya 
dilakukan secara manual dan memerlukan banyak waktu dalam pelaksanaannya sekarang dapat 
dilakukan dengan cepat dan akurat menggunakan aplikasi yang tersedia. 

 

 
Gambar 2 Rencana Alur Aplikasi 

 
Berdasarkan pada rencana alur aplikasi diatas, maka langkah selanjutnya adalah dengan 

melakukan kerangka pengembangan sistem (unified process). Pengembangan sistem dilakukan 
dengan menggunakan model UML (Unified Modelling Language) yaitu dengan Use case diagram. 
Use case diagram akan menggambarkan kebutuhan sistem dari pandangan pengguna. Use case 
diagram yang dibuat dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Use Case Diagram 

Mulai

Login 
aplikasi

User?

Operator PPIC

Input barang 
masuk

Input barang 
keluar non 

AHM

Input barang 
keluar AHM

Edit data 
jumlah 
barang

Monitoring 
stock barang

Monitoring 
status 
barang

Monitoring grafik 
rekap standar 
stock barang

Submit data

Selesai

SISTEM MONITORING STOCK

ADMIN SISTEM

OPERATOR

PPIC

Mengelola Akun

Mengelola Database

Login

Input Barang Masuk

Input Barang
Keluar AHM

Input Barang
Keluar Non AHM

Edit Riwayat Data

Login

Monitoring Stock
Barang

Status Barang

Grafik Rekap
Standar Stock Barang

Input Data Barang



 Jurnal SENOPATI 
e-ISSN: 2714-7010 Vol.6 No.2, April 2025 
 

136 
 

 
Berdasarkan pada diagram use case diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 3 peran utama 

dalam aplikasi yang dibuat yakni: Admin Sistem, Operator dan PPIC. Akses yang dapat dilakukan 
oleh masing-masing user dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1  User pada sistem 

No Admin Sistem Operator PPIC 
1 Edit master data (penambahan, 

pengurangan, penghapusan) 
Tidak dapat melakukan edit master 
data 

Tidak dapat melakukan edit 
master data 

2 Update standar stock pada 
sistem 

Tidak dapat melakukan update 
standar stock pada sistem 

Tidak dapat melakukan 
update standar stock pada 
sistem 

3 Pengelolaan akun sistem Tidak dapat melakukan pengelaan 
akun sistem 

Tidak dapat melakukan 
pengelaan akun sistem 

4 Edit kuantitas data barang 
(input, edit, dan penghapusan) 

Edit kuantitas data barang (input, 
edit, dan penghapusan) 

Tidak dapat melakukan edit 
kuantitas data barang (input, 
edit, dan penghapusan) 

5 Monitoring stock barang (rekap 
status barang, kuantitas barang, 
dan grafik standar standar stock 
total) 

Tidak dapat melakukan monitoring 
stock barang (rekap status barang, 
kuantitas barang, dan grafik standar 
standar stock total) 

Monitoring stock barang 
(rekap status barang, 
kuantitas barang, dan grafik 
standar standar stock total) 

 
Tahapan berikutnya adalah Desain sistem informasi. Desain sistem informasi dilakukan 

berdasarkan hasil Use Case Diagram. Tool yang digunakan pada tahapan ini adalah domain model 
dan activity diagram. Desain sistem ini memperlihatkan tampilan aplikasi yang dibuat dan juga 
berupa rancangan database yang digunakan untuk pengelolaan data pada aplikasi monitoring stok 
ini. Dalam pemahaman struktur data yang digunakan maka peranan dari domain model sangat 
diperlukan. Domain model juga berguna untuk memperlihatkan hubungan antara objek atau tabel 
data yang dibuat pada sistem. Hasil domain model dapat dilihat pada gambar 4. Ada 4 tabel yang 
digunakan yaitu tabel master part yang berfungsi untuk database yang menyimpan informasi 
nomor part, nama part, serta standar stok yang digunakan sebagai tabel acuan untuk menentukan 
status barang. Tabel detail data stok, berfungsi sebagai database utama yang mengelola kuantitas 
barang. Pada tabel ini data kuantitas barang dikelola baik input barang masuk maupun barang 
keluar. Pada tabel ini terdapat objek kuantitas akhir barang yang nantinya akan digunakan untuk 
mengetahui status dari barang tersebut. Pada tabel ini memiliki keterkaitan terhadap objek tabel 
yang terdapat pada master part yakni nomor part. Sehingga ketika nomor part yang terdapat pada 
tabel master part mengalami update maka akan secara otomatis data tersebut masuk ke tabel detail 
data stok. Selain itu tabel detail data stok juga memiliki keterkaitan dengan tabel master data stok 
yakni pada objek id data stok. Pada objek id data stok dapat diperoleh informasi mengenai id user 
yang melakukan submit data barang pada sistem. Tabel master data stok, berfungsi sebagai 
database yang menyimpan aktifitas submit data yang dilakukan oleh user kedalam sistem. Pada 
tabel tersebut akan muncul informasi mengenai waktu submit data, nama account, serta id akun 
yang berhubungan dengan tabel detail data stok. Tabel user, berfungsi sebagai database yang 
menyimpan data akun yang dapat mengakses sistem informasi. Data akun berisikan nama, email, 
password, waktu pembuatan akun, serta role dari akun tersebut yang nantinya akan menentukan 
fitur yang dapat diakses oleh user. 
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Gambar 4 Domain Model 

 
Tahapan kedua dari desain sistem adalah activity diagram. Activity diagram dibuat sesuai 

dengan banyak user (3 user) yaitu activity diagram operator, activity diagram PPIC, activity 
diagram admin sistem. Activity diagram operator memilih alur seperti pada gambar 5. Yaitu 
diawali dengan login sesuai user dan password khusus admin. Adapun fitur yang dapat diakses 
operator adalah input data (data barang masuk dan data barang keluar). Fitur edit dan penghapusan 
juga dapat diakses oleh operator. Sistem akan menampilkan data detail barang yang meliputi nama 
barang, nomor part, kuantitas barang masuk pada periode tertentu. Tampilan data ini juga bisa di 
filter untuk mempermudah operator dan proses pencarian data yang dibutuhkan. 

 

 
Gambar 5 Activity Diagram User Operator 

 
Activity diagram bagian PPIC memiliki alur seperti pada gambar 6. Diawali dengan login 

user PPIC. Fitur yang diakses oleh bagian PPIC adalah bagian monitoring untuk dapat melihat data 
barang. Dari fitur ini bagian PPIC dapat memperoleh informasi mengenai status barang pada 
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periode tertentu. PPIC juga dapat memperoleh informasi berbentuk grafik level/standar stok, 
informasi jumlah keseluruhan barang, serta status barang yang level stoknya kritis. Dengan 
mengetahui informasi rekap stok dan status barang ini, bagian PPIC akan lebih cepat dalam 
melakukan perbaikan permintaan barang supaya dapat mengatasi masalah ketidaksesuaian stok 
dengan permintaan yang terjadi. Strategi grafik dipilih karena dapat memperlihatkan secara visual 
bagaimana perubahan status barang secara jelas sehingga memudahkan dalam memprediksi 
kemungkinan akan terjadinya  ketidaksesuaian stok ini. 
 

 
Gambar 6 Activity Diagram PPIC 

 
Activity diagram admin sistem merupakan kontrol utama dari sistem aplikasi yang dibuat. 

Semua fitur yang ada dapat dilakukan seperti monitoring stok, input data. Tambahan fitur yang 
dapat dilakukan lainnya adalah dapat melakukan pengelolaan master data seperti penambahan jenis 
barang, penghapusan barang dan master data lainnya. Alur activity diagram admin sistem dapat 
dilihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Activity Diagram Admin Sistem 
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Aplikasi monitoring sistem ini hanya di publish menggunakan jaringan lokal. Jaringan ini 

dipilih karena di perusahaan ini semua sistem informasi menggunakan jaringan yang sama (local). 
Dengan sistem LAN (local Area Network) maka para user diharuskan mengengakses sistem 
dengan menggunakan IP Address yang sama. Jika, user mengakses tanpa mencantumkan IP 
Address maka sistem tidak akan dapat di akses. Dalam hal ini aplikasi monitoring stok dapat 
diakses dengan menggunakan Http://(ipaddress)/portalnkp/public. 

Bagian yang tidak kalah penting dari sistem ini adalah rancangan tampilan sistem itu 
sendiri. Ada berapa tampilan aplikasi yang dibuat yaitu tampilan halaman login seperti pada 
gambar 8.  

 

 
Gambar 8 Tampilan Halaman Login 

 
Tampilan kedua adalah bagian menu input data, pada bagian ini selain user dapat 

melakukan penginputan data keluar masuk barang, user juga dapat melihat histori input yang telah 
dilakukan. Dan juga dapat melakukan editing terhadap data pada periode yang sama. Tampilan 
menu input ini dapat dilihat pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9 Tampilan Menu Input data 

 
Bagi bagian PPIC tampilan menu monitoring stok merupakan hal yang paling penting. Ada 

empat kolom yang ditampilkan pada bagian ini yaitu tanggal input terakhir, nama PIC, level stok, 
dan keterangan status nya. Tampilan menu monitoring stok ini juga dilengkapi dengan filter bulan 
dan menu pencarian untuk mempermudah proses monitoring. Tampilan menu monitoring dapat 
dilihat pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10 Tampilan Menu Monitoring Stok 
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Tampilan menu monitoring ini juga dapat dilihat informasi detailnya pada menu detail 

monitoring. Sehingga pada menu detail menu monitoring dapat melihat detail level stok masing-
masing part yang disimpan seperti pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11 Tampilan Detail Menu Monitoring 

 
Untuk memudahkan dalam proses monitoring dapat dilihat lebih detail lagi pada tampilan 

grafik menu monitoring. Dengan adanya tampilan grafik ini kita bisa melihat perubahan level stok 
dari waktu ke waktu seperti pada gambar 12. 

 

 
Gambar 12 Tampilan Menu Grafik Monitoring 

 
Hasil penggunaan aplikasi monitoring stok berdampak baik bagi perusahaan. Dampak yang 

timbul dari penggunaan aplikasi tersebut terdapat pada kuantitas barang yang ada pada gudang dan 
tingkat pengiriman barang yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu dengan penggunaan aplikasi 
tersebut dapat menjawab permasalahan mengenai akurasi serta kecepatan bagian terkait dalam 
memperoleh informasi stok barang digudang, pada gambar 13 dapat dilihat grafik monitoring stok 
setelah penerapan selama 2 periode. 

 

 
Gambar 13 Grafik Level Stok Setelah 2 bulan penerapan 

 
Dari grafik pada gambar 13 menunjukkan trend positif, Perlahan kondisi barang didalam 

gudang berada diatas standar level stok yang ditetapkan perusahaan. Dengan kondisi tersebut maka 
kemungkinan perusahaan mengalami kondisi penundaan dan pembatalan pengiriman barang akibat 
ketersediaan barang akan semakin kecil. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi monitoring stok berbasis web yang dapat 

mengoptimalkan manajemen inventori. Aplikasi monitoring stok berbasis web memungkinkan 
pengelolaan inventori yang lebih efisien dengan mengotomatisasi proses pencatatan dan monitoring 
stok, sehingga mengurangi waktu yang diperlukan untuk input data dan pembuatan laporan. Sistem 
memberikan informasi stok secara real-time dan peringatan otomatis ketika stok mendekati level 
kritis, yang membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat terkait perencanaan produksi dan 
pengelolaan inventori. Dengan antarmuka yang user-friendly, aplikasi ini mudah digunakan oleh 
berbagai level pengguna, mulai dari operator hingga bagian PPIC. Pengguna dapat dengan cepat 
memahami cara mengoperasikan sistem dan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia. Implementasi 
aplikasi ini berdampak positif terhadap kinerja perusahaan, seperti peningkatan fulfilment rate dari 
81% menjadi 88% dan peningkatan kondisi stok barang di gudang, yang berkontribusi pada 
peningkatan kepuasan pelanggan dan pengurangan tingkat pembatalan pesanan. Dengan hasil 
penelitian ini, Perusahaan dapat lebih efektif dalam mengelola inventori mereka, mengurangi biaya 
operasional, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memenuhi permintaan pelanggan secara 
konsisten. 
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